APPENDIX A
SIFAT FISIS LITHOLOGI
L Berdasarkan formasi-formasi vyand ada pada daersah
penelitian yaitu Alluvial, Formasi Cisubuh, Formasi
Parigi dan Formasi  Cibulakan dapat diketahui
lithologinya.berdasarkan hasil PEMLOTran SUmMUr-SUmLY" Vang
ada dimana pada setiap sumur mempunyai. lithologi vyang
hampir sama untuk formasi yang sama.

Untuk  menganalissa sifat-sifat fisis dari
lithologi daerah penelitian, diambil lithologi dari
salah satu sumur yaitu sumur B#1. Sifat-sifat fisis
batuan yang dianalisa adalah kecepatan, deﬁsitas dan
porositas, untuk tiap-tiap formasi.

Kecepatan perambatan gelombang seismik pada suatuy
medium ﬁergantung pada kedalaman, densitas, lithologi,
dan ﬁmur. Karena lithologi untuk tiap~tiap Formasi sudah
diketahui maka kecepatan ini akan. dikaitkan dengan
lithologi dan kecepatan yang diperoleh sebagai dasar
untuk meng&nalisa sifat fisis yang lain.

Hubungan kecepatan dan densitas wmenurut Gardner

cit Sheriff adalah

Vo= (pra)t’ (.1

dimana e = densitas (g/cm®), a = 0,31 jika V dalam m/dt.
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Hubungan antara kecepatan dan porositas menurut

Wyllie (1958) cit Sheriff adalah

I S s L1 =-¢ ) ¢ 2)
v Vr Vm
dimana V :‘keoepatan, ~%; = traveltime rata-rata per
satuan path length dalam materisl matriks, —%; =
 traveltime rata-rata persatuan. ... path.  length - dalam
cairan.
Uraian mengensai sifat-sifat fisis untuk

masing-masing formasi pada daerah. panelitian adalah

sebagai berikut:

A.dl. Alluvial.

Alluvial terdiri dari lempung, krakal, gravel dan

pasir lepas. Lithologi tersebut mempunyal kecepatan

yang paling rendah dibandingkan dendan lithologi vang

lain.Kecepatan yang cukup rendah diakibatkan densitas

lithologi cukup rendsah dan porositas vang cukup
I : S
besar.(lihat persamaan ( 1 ) dan persamsaan ( 2.
A. 2. Formasi ¢Cisubuh.

Formasi Cisubuh mempunysai lithologi berups
gravel, batupasir, batulempung dan serpih,

maka

kecepatan pada Formasi Cisubuh 1lebih besar dari pada

kecepatan vang ads pada "Alluvial. Disamping karens
perbedaan lithologi, pengaruh kedalaman yang lsbih besar
Juga mempengaruhi pertambahan kecepatan tersebut, Karens

kecepatan bertambah besar maka densitas semakin besar
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dan porositasnya semakin kecil.

A. 3. F‘ormsi Parigi.

Formasi Parigi didominasi oleh batugamping.
Batugamping mempunyai kecepatan vang lebih tinggi dari
lithologi yang ada pada formasi di atasnya. Karens
kecepatan cdkuP tinggi maks densitas semak;p.mbesar‘_qan
‘porositasnya semakin kecil.

A.4. Formasi Cibulakan.

Formasi Cibulakan baik Anggota Cibulakan Afas
maupun Anggota Cibulakan Bawah mempunysai lithologi
serpih, _batﬁpasir,. batulanau, batugamping serta
batubara. Befaéamnya lithblbgi teréebut, mengakibatkan

‘kecepatan"yang bervariasi. Serpih} batupasir dan

batulanau mempunyai kecepatan vang hampir sams..

Perbedsan yang paling besar adalah pads batugaming.
Batugamping ysng bersifat dolomitan kecepatannya semakin
besar. Akibat pengarul kedalaman yang lebih dalam maka

untuk jenis lithologi vyang sama dengan Jenis lithologi

vang ada pada formasi-formasi diatsas, lithologi vang ads

pada Formasi Cibulakan akan mempunyai kecepatan yang

lebih bezar, Densitas untuk formasi ipi Juga Dbervariasi

begitu jugs porositasnya. Porositas yYyangd paling besar

pada formasi ini berada pada batupasgir. Sedangksan

borositas yang paling kecil ada pada batugamping.
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APPENDIX B

REFLEKSI, REFRAKSI DAN DIFRAKST

B.1. Geometri Jejak=Jejak Cpathsd Relfeksi.

A
B.1.1. Reflektor Yang horisontal.

Gambar B.l merupakan gambaran Yang sederhana dari

_dua dimensi dengan. kemiringan nol. -

{
N AJ.
= I M
! 1 T '
t b
L
- ’
.\ ! ] AS
)
P ) !
' H
t i
l l
t 1
1 1
1 o ] F]
' ———
[l
s - 1

[T S

L]
~

-
-~ =
-
R

Gambar B.1 . Kurvas traveltime untuk re-
flektor horisontal.

Bidang refleksi AB berada pada kedalaman h dlbawah tltlk

tembak (shotpognt) 5. Energi menlnggalkan o sepang&ng




arah 8C dan dipantulkan dengan sudut pantul sama dengan
sudut datang (incidence),

CR dapat ditentukan dengan menggunakan titik
bayangan I yang di letakkan pada bidanrg normal yang sama
terhadap reflektor sebagaimana S dan. sejauh .h dibawah

reflekﬁor AB. Jika dihubungkan I dan C dengan

~memperpanjang garis lurus ke R; CR adalsh hasil refleksi

{karena CD- paralel terhadap 5I, dengan sudut o sama.)
Kecepatan gelombang rata-rata V, waktu tempuh
(traveltime) untuk gelombang vang dipantulkan adalah t =

(5C + CR)Y/V, sC = CI, sehingga IR sama dengan panjang.
Jejak yang éebenarnya vaitu SCR. Oleh karena ity £t =
IR/V dan jika x adalah -jarak antara titik tembak ke

geophone (offset) maka

VSt = %% 4 4 K2 (1),

atau

CVE 74 WPy - (X% g4 p2 Yy = 1 ¢ 2.
Kemudian kurva traveltime berupa hiperbols seperti vyang

terlihat pada bagian atas dari gambayr B.1.
Geophone R merekam gelombang langsung (direct
wave) yang menjalar sepanjang SR. Traveltime gelonbang

A
langsung adalah to = x/V dan kurva traveltime

gelombang
langsung berupa garis lurus yaitu garis OM dan garis ON.

Posisi dari bidang refleksi ditentukan dengan
mengukur to, traveltime geophon pada Ititik tembak
( x = 0 ), pada gambar B.1 kita lihat bshwa

~h = 1.2°Y to ( 3 ).
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Persamaan ( 1 ) dapat ditulis
£ = GE/VY 4 (an® /vy = (x3VP) 4 to? (4,

Jika diplot £? terhadap xZ diperoleh sebuah garis lurus
. dengan kemiringan (1/V2) dan memotong sumbu toZ.

Persamaan ( 1 ). dapat diselesaikan dengan
menggqnakanmggngembangan_binqmiﬁl_dimana.zh‘oukup~-lebih-

:_besar dari pada x, vaitu sebagai berikut

t

(2h/V) [1+(x/200%1 %% = to [ 1+(x/V to)?] 2

to [1 + g (x/V to)? - 3 (x/V to)* + 3 (5 ).

Jika t:1 adalah traveltihe untuk offset xt, dan tz adalah

traveltime untuk offset X2z, makzs selisih dari traveltime

- kedua offset tersebut adalah

s el (3 - xE)
At = tz - t1 9~ MBS T X)) { B )
26 to

Dalam kasus dimana letak goephone berada pada titik

tembak, At dikenal sebagal normal moveout (NMO) (Atn).

Atn =~ x° 7 2V? to

¢ 7))
Dari persamaan { 7T ) menunjukkan bahwa
penambahan normal moveout sebanding dengan kwadrat dari
offset x, daﬁ berbanding terbalik dengan

kwadrat
kecepatan.

Konsep normal moveout sangat

penting dan

merupakan prinsip dalam penentukan apakah sebush event

vang diamati pada rekaman seismik merupakan refleksi

atau bukan merupakan refleksi.
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dari titik bayangan 1 ke R dengan

B.1.2. Reflektor miring.

Bila reflektor merupakén lapissan miring (gambar
B.2), dengan ¢ adalah kemiringan dan h Jarak normal
terhadap bidang reflektor. “Untuk menggambar_ rambat
gelombang refleksi yang muncul pada geophone R, ditarik
garishmiufus.xﬁaﬁg
menotong bidang di C. Jejak SCR dan t sama deﬁgéh (SC..¥

CF)/V, karena (SC + CR ) = IR, penerspan hukum

cosinus
pada segitiga SIR adalah
vt® = 1R®
= x4 an® - 4hx cos(%ﬂ + &3
= x* + an® + 4hx sin £ ( 8)
Kurva traveltime 'berupa' hiperbola tetapi sumbu
Simetrinya berads pada garis x = -2h sip .Ini berarti

hahwa t mempunyai hargsa yahg berbeda untuk geophone yang
terletak simetri rada sisi yang berlawanan dari titik

tembak, dimana tidak seperti pada reflektor vang

horisontal .

Kedudukan x = 0, dalam persamaan ( 8 h)

memberikan hargsa yang sama untuk h sebagaimana dalam

3

persamaén ( 3 ). Pada gambar B.2, titik-titik c, ¢

C”" merupakan titik-titik refleksi. Kemiringan ¢ dapat

dicari dengan menyelesaikan traveltime t pada persamaan

( 8 ) dengan asunmzi bahwa 2h Javh lebih besar dari x

valtu




2 L 172
£t = 2hyvo[1 o+ X ¥ éhz sin & ]
4 h
2 ..
X + 4hx sin ¥
t =~ to [1 + 3 1 ( 9
8 h
Gambar B.2 . Kurva traveltime pada reflektor
L vang miring.

Metode sederhana untuk mendapatkan ¢ adalah dari

perbedaan traveltime pada dua goephone yang mempunyai

Jarak yang sama terhadap titik tembak pada sisgi Vang

berlawanan. Harga x untuk downdip geophone adalah +Vx

dan untuk updip geophone adalah -9x. Traveltime t+ dan
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tz adalah

B4~ to [1 4 (Ax)z + 4dh Ax sin ¢
8 h®

] n
' i 4 L2

tz ~ to [1 + {AX) ~ 4h Ax sin &

8 h’

]

Atd = t1 - tz o to [ -2X ii” £ ~ 2 $x sin &
--sehingda kemiringan ¢ adalah

sin £ =-% vy [é.t'i

! td S o & ¢ 10 )

Besaran Atd/Ax disebut dip moveout. Untuk sudut keecil, ¢

+mendekati sama dengan sin 4 sehingga kemiringan

berbanding lurus dengan Atd.

Gambar B.3 Geometri doip moveout yang diukur

antara titik tembak satan padsa re-
kaman seismik.

Dip maveout Juga dapat diugkur dengan perbedaan

waktu antarsa tO_pada_titik—titik tembak vyang berbeds .
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Seperti-pada gambar B.3 , Atd = to1 - toz dan

1 Atd

gin & = EV[Ax_] ¢ 11 )

dimans  Ax adalah jarak antara titik tembak. Saat

mengukur kemiringan pada rekaman seismik, Ax adalah

Jarak antara dua titik yang terdekat.

~ Gambar Bn4"menggambarkan-hubungan

antara normal
moveout dan

dip moveout. Bagian sebelah kiri menunjukkan

refleksi dari bidang miring, penjajarannys berbentuk

kurva Qan tidak simetri terhadap titik tembalk,

N (A)IST: .—;Ll r- ‘;l ”—lom' F;---
+383 Pt /
+13) _/\1/\'

w /
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Gambar B.4 Hubungsan antara normal noveout

dan dip moveout, untuk kurva (A)
(A), (B) dan (C), to = 1,000
V = 2500 m/s. Untuk kurva (D)
to = 1,2225 s, t1 = 1,223 s,
te 1,242 s, Vv = 2800 n/s.,

g,

]




Diagram (B} menunjukkan Jjik=a bidang reflektornys
horisontal, kurva yang tampak simetri terhadap titik
tembak. Diagram (C) diperoleh dengan mengurangi 'normal
moveout yang terlihat pada (B) dengan arrival ﬁime padsa
(A).5ebagai contoh, kurva vang ditunjukkan pada gambay

B.4 D, yang memperlihatkan refleksi vyang teramati pada x

-133 mn, sampai“ X = 4400 m.  te = 21,228 5, o kg

-

1,223s, t2 = 1,2425 &, V = 2800 m/s. Dari  persamaan

( 7 ) diperoleh Atn pada offset 133 dan 400 n masing-
_Tasing‘l me dan 8 ms. Pengurangan harga ini, diperoleh
koreksi arrival time t1 = 1,222, tz = 1,234, Oleh karena

itu besarnya dip moveout adalah 12 ns/(533n/2).

-Kemiriﬁgan £ sama dengan 2800(12.10—3/533/2).4 0,063 rad

o

= 3,6 .

Kecepatan senu (apparent velocity) Va dari

wavefront adalah perbandingan Jarak (4x) antara dua

titik pads permukaan dengan perbedaan arrival time (At)

pada event yang sama,

- 8% _ ¥
R 12 )

dimana o adalah sudut pendekatan (angle of approach)

(Eambar B.3), « kadang-kadang disebut sudut semu

(apparent dip).
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‘Seringkali head wave tidak teramati pada offset

kecil dari critical distance 0@ dalam gambar B.5 (x°).

H

08 = 2h tan & = 2h tan [sin® (Vi/Vz)]
2h [ (Vz2/Vi)%. 1] 7272 ( 168 )

%’

_ll

Gambar B.5 .Hubungan raypath dan kurva
travel time untuk refleksi
dan refraksi.

Hubungan antars perbandingan eritieal distance X’
‘terhadap kedalaman lapisan h (x"/h) dan perbandingan
kecepatan Vz terhadap keoépatan Vi (V2/Vz2) diperlihstkan
rads gambar B.5. Perbandingan Vz/Vs bertambah besar maka
x " berkurang. Saat V2/Vi sama dengan 1,4, »° Sama dengan

2h, sebagaimana aturan Thumb; offset harus lebih besar
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dua kali kedalaman refraktor untuk mengamati refraksi
tanpa interferensi dari head wave yvang lebih rendah.

Persamaan ( 13 ) dan ( 14 ) mewmperlihatkan garis

lurus dengan kemiringan 1/V2 dan Intercepttime ti. Ini

digambarkan pada gambar B.5 dimana OMQ, OMP'R’, OMPR dan
OMP"R" adalah deretan Jejak refraksi dan DWS kurvs
hubungan time-distance. Persamaan garis 1Grus tersebut

- tidak mempunyai arti fisis untuk offset lebih kecil dari
x° karena gelombang yang terefraksi tidak tampak seperti
harga x, namun demikian dengan memproyeksikan kembali

garis ke sumbu waktu maka didapsat harga t1.

Kemiringan kurva time-distance dari djrect Wave

berbanding terbalik dengan Vi dan pengukuran yang sama

untuk event refraksi_ menghasilkan Va. Kemudian dapat

dihitung sudut kritis & dari hubungan & = sinhi(Va/Vz)

dan dengan menggunakan Intercept time t1 untuk

menghitung h dari pPersamaan ( 14 _

th, Xtk

Qy, i
SOk, dul.mcr.',dcpllu
\_"---..____

g
3
3 3
| =T

. =
l ‘%n«mcpl hy
Ju. 5

[+ I 3 s
yfv,

(¥]

No headwave tﬂ!ﬂ“’“_’

Gambar R.B, Hubungan antarsg critical distance X,

crossover distance xe dan velocity con-
trast.
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X = x”

FPada gambar B.S kurvsa time~distance untuk
refraksi dari AP" dan jejak langsung (direct path)

masing-masing digambarkan oleh hiperbola CDE dan garis

“lurus OF. Karena jejak OMQ dapat dianggap refleksi ataun

awal dari gelombang yang terefraksi, kurvs time-distance
refleksi dan refraksi harus serupa (bertepatan) pada

( 1) untuk 'méﬁperoleh Remiringan kurva refleksi time-

distance pada x =x’

dt - X _ 1 0Q
Cax e T IEy ] L ey Lo
) »z 0Q _ 1 . _ 1
TV [ on —J = v: Sin © TTVz

Oleh karena itu dapat dilihat bahwa kurva

refleksi dan refraksi mempunyai kemiringan yang sana

di D , maka kurva refraksi merupakan -tangen terhadap

kurva refleksi pada x = x’

Perbandingan gelombang vyang direfleksikan dan
Zelombang yang direfraksikan dari horison yang sama dan

mancul pads geophone vang sama, arrival time

refraksi selalu 1lebih kecil dari pada arrival time

refleksi (kecuali pada D), Intercept time ts pada

refraksi lebih keeil dari pada arrival time to refleksi,

karens itu
£ = (%%) cos8 to = (%? : ti<to

Melalui titik @, dapat dilihat bahwa direct wave muncul

mendahului gelombang refleksi dan gelombang refraksi,

karena itu jejak dari direct wave sangat pendek. Bagian
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dari jejak refraksi menjalar dengan kecepatan Vz, bila x
bertambah maka gelombang refraksi pada akhirnya akan
ﬁenyusul dan sama dengan direct wave. Padsa gambar B.5

kedua dari ¢ravel time ini sama pada titik W. Jika

offset yang berhubungan dengan W adalah xe, maka
diperoleh
__Xc Z2h
. Xe '—'VZ”+'W' cagé .

ho =2 (1 - %}/cos 6
xe, . Vz - V1\ Va
o’

pd Vz (V% _ Vf)i/z_

' 12
_ Xe ¥z - Vs ;
L A S T . €175

Hubungan ini kadéng—kadang digunakan  untuk
'menEntukan'h dari pengukuran kecepatan dan crossover

distance Xe.

B.2. 2. Beberapa refraktor horisontal.

Gambar B.7 mempunyai 3 lapisan dengan kecepatan

lapisan masing-masing Vi , Vz dan Va. Apabila V2>V,

Jejak refraksi OMPR berhubungan dengan kurva ‘fime-

distance WS seperti pada gambar B.5. Jike Vi

>Va  >Vs, Jjejak penjalaran pada Vs akan mendekati

refraksi pada V2.  Jejak refraksi ON'M"P"P'R’ ditentukan

dengan menggunakan hukum Snell yaitu

sin 9+ _ sin oz _ %
Vi - Vz T Va

dimana ©2 adalah sudut kritis horison vang lebih rendah

saal 61 lebih kecil dari sudut kritis pada horison yvang
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lebih atas. Kurva travel time ST yang diperoleh adalah:

- OM” + RP M'M” + PP MUp"
T Vi ¥ Va * Va
t = Zht + —_2hz (—%X = 2hi tan 61
N __m_O‘S_Si Vz cos 6z V3
Zhz tan o2 3
Va
© TV Y sos e (- gr sin e+ Vi cos &1 C1-
3; sin 61)
= —%5 + %?E cos ez + —2M cos 61
- gé + 2 - - . C1s s

Kurva time~distance untuk refraksi ini juga berupa garis

lurus '&ang” mempunyai kemiringan berbanding terbalik
dengan kecepatan dan mempunyai titik potong vang
merupakan jumlahan dari saku (2hi cos iy /Vi, tisp-tiap

lapisan di stas horison refraksi menyumbang satu

suku,
Untuk n lapisan
£ = 5=+ E-%%i cos 8i (18 )

t

dimans 81 = sin_I(Vt/Vn). Persamaan ini dapat digunsakan

untuk menentukan kecepatan dan ketebalan dari tiap-tiap

lapisan horison refleksi, tiap-tiap kecepatan dari

horison yang berada di atas lebih kecil dari pads

Kecepatan horison vang ada di bawahnysa. Kita dapat
menentukan Semua kecepatan (juga sudut i)
L

dengan mengukur kemiringan dari berbagai benampang dari
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kurva time -distance dan kemudian didapatkan ketebsalan

dari lapisan-lapisan dengan persamaan

Vr; m—1 . .
- 2hi cos 6i
" E gges e (oL % > (20

£

— e e s D

-

TR

Gambar B.7. Jejak rambat (ray path) dan kurva

travel time untuk dua'reflektor.

B.2.3. Pengaruh refraktor miring.

Kemiringan refraktor akan mengubah kurvs time-

distance refraksi secara drastis. Bagian bawah dari

gambar B.8 memperlihatkan veretical dip. sSection sebuah

horison refrak51, t sebagai travel time untuk jejak

Ietrak31 OMPO
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QM + O'P , _MP

t =
Vi Yz
~ _hd + hu +OQ—(hd-&-hu.)tane
" Vi cog © Va2
. X cos ¥ hd + hu
= Vz + Vi cous @ ¢ 21)
/ Stope = 111, Slope » ¥, !
oemeetmnammeme et o e . !
--.‘?‘ ..::f: Stope = U}V, —'r
el i hu e
.
¥ 1
b x -
Ay
o~
-]
.

Gambar B.8. Jejak rambat (raypath) dan kurva
untuk sebuah refraktor miring.

Bila posisi titik tembak di O dan geophone padsa

0", kemudian sumber di ledakan (shooting downdip), maks

- diperoleh downdip travel time td vaitu dengan

mengeliminasi hu dengan mengdunakan persamaan hu = hd +

69




x sin § pada persamaan ( 21 ).Maka diperoleh

td = (x/Vz) cos & + (x/V1) cos & sin £ +
(2ha/Vi) cos e

(x/V) sin (e + £) + (2ha/Vs) cos o
(x/Vi) sin (& + &) + tid

1

( 22 ).
dimana tad = (2hd/Vi) cosg & .
- Hasil  dari - shooting  updip, diperoleh  dengan
“iengeliminasi hd. Maka :
tu = (x/v1) sin (& - £) + 11y

dimana , tau = (2hu/Vi) cos © 23 )

Downdip travel time dari O ke 0° sama dengan

updip travel time dari 0° ke Q. Travel time dari titik

tembak ke titik tembak merupakan reciprocal time (tr)

El

Persamaan-persamaan tersebut di atas dapat

ditunjukksan dengan bentuk vang sama dengan

persamaan ( 14 ), yaity

td

(x/Va) + tid

( 24 )
tu = (x/Vu) + tiu ( 25 )
dimana
Va = Vas/sin (& + &) ¢ 26 )
Vu = Vi/sin (© - &)

Va dan Vu adalah kecepatan semu dan berbanding terbslik

dengan kemiringan dari kurva time-distance.

Profil pada gambar B.8 (persamsan { 26 » dapﬁt

diselesaikan kemiringan ¢  dan sudut kritis © untuk
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refraktor yang mempunyai kecepatan Vz adalah

© = —— { sin (Vi/Va) + sin"'(Vi/Vu) }
Z e (R e C2r
¥ = _Em-{ sin "(Vi/Va) - gsin (Vi /Vud 1}
\ld .
Persamaan ( 28 ) dapat disederhanakan dimans E
kecil sehingga cog £ =~ ] dan sin £ =~ ¥, maksa

persamaan ( 28 ) menjadi

Vi/Vda = gin (& + ¥) ~ sin © 4+ £ cog @

Vai/Vuy sin (© - £) =~ gin o - ¢ cos o

i

Oleh karena itu

sin & = (Vi/V2) = 1/2 Vi {(1/Va) + (1/Vu)}
.sehingéa |

1/v; 2 1/2 {(1/Va) + (1/Va)} (28 )

Dengan memakai toeri binomial pads persamaan ( 26 )

dengan mengasumsikan harga kemiringan ¢ kecil, maka
Vd = (Vi/2in @) (cos & + cot © sin £yt
2 V2 (1 - £ cot @)
Va2 V2 (1 + & cot @)
Oleh karens ity
Ve =~ 1/2 (Vd + Vu) { 29 )
B. 2. 4. Beberapa refraktor miring dengan Jurus

Cstriked yang sama.

Persamaaﬂ ( 19 ) digunakan untuk kasus beberapa
lapisan dengan Jurus sama dan kemiringan vyang berbeds

Sepertl pada gambar B.9.
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Gambar B.9, Notasi vang digﬁnakan untuk

Perumusan Adachi.




Adachi (1954) cit Sheriff, menurunkan pcersamasan

dengan memanipulasi trigonometri vang hasilnya adalah

tr = _X_sin ps + " {4 moe T3 30
no= i by ‘ V_L(oos o cos f3i) ( )
izt ’

dimana tn adalah travel time dari refleksi pada bidang

batas ke n (yang meémisahkan kecepatan lapisan Vn dan

Vr-1y,  oi dan i adalah sudut antafé garis vertikal
dengan.downgoing dan upgeoing rays pada lapisan ke i, hi

adalah ketebalan vertikal dari lapisan ke i. Sudut

ai

dan bi (gambar B}Q) didefiﬁisikah'sebagai sddut datang
(angel of incidence), ai dﬁn bt adalah sudut refrgksi
dan Eit adélah.kémiringan bidang bafas ke i.
Kemudian

8 = sin {(Vir/Vi) sin ai}

bi' = sin™{(Vir1/Vi) sin bi

olL :at-t-éftﬂ s ﬁ’i.:a_i.—?fL+1

Heg T A H T, By = b= 2
Untuk refraksi sepanjang bidang batas ke n, an = bn
= on.

B.3. Difraksi.

Travel time refleksi pada gambar B.10. adslah

tr = (1/V) (x* + ab®y"? ~ (2n/v) 4+ ( x°/4hV )
= to + Zin

Dengan asumsi x lebih kecil dari h.
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Gaﬁbar B.10. Kurva traveltime dari diffraksi.

Bila titik tembak di atas sumber diffraksi A, (82 padsa

gambar B.10 b), kurva travel time dari kurva diffraksi

adalah
b= (1/V) £ h + (X + W)Y} & (2n/vy o (x>/2Vh)

= to + Vtn (¢ 31 )

Dari persamaan ( 31 ) terlihat bahwsa normal moveout dari

diffraksi 2 kali lebih besar dari normal moveout

refleksi pada offset ¥vang sama. Moveout diffraksi

(xz/ZVh) berkurang terhadap kedslaman.
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Pada gambar ( B.10 ¢ ) kurvs t;avel

diffraksi adalah
2 2. 1.2 2
cr_ _2(%° + 1Y . 2h
tha = 7 =V * T3

time dari

( 32 )

{a)

{e} 'S

. Gambar B.11. Refleksi dan diffraksi dari

half-plane (arah anak panah).
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Gambar B.11 merupakan tiga buah setengah bidang
(half-plane) psada kedalaman vyang sama dengan kemiringan
vang berbeda-beda. Masing-masing diffraksi dari puncak
tepl half-plane mempunyai kurva yang sama yaitu

menyinggung refleksi dan amplitudo diffraksi maksimum

terjadi pada titik singgung tersebut. Eurvs dari_
diffraksi térgantung pada kedalamaﬁ'déﬁ..kécéﬁégan yang
‘berads diatas titik diffraksi sefta penyébarah amplitudo
sepanjang diffraksi tergantung letak dari half-plane

tersebut.

© Gambar B.12 adalah sebuah reflektor vang

berbentuk bengkok, dapat dikatakan sebagai superposisi

dari dua buyah Half—plane yang miring vang ‘masing-masing

‘berujung pada titik bengkok. Arrival time dari kedua

kurva diffraksi sama dan kemudian ditambahkan membentuk

daerah diantars kedua refleksi tersebut.

* Gambar B.12Z b reflektor sebelah kanan pada x

2,1 km (P’'B), reflektor sebelah kiri pada x =2,1 km

2 bl

QﬁP);_diffraksi terjadi padsa celah PP’ dan menjadikan

evenl seismik kelihatan kontinu,
Pengaruh diffraksi vang lain adalah pada
reflektor yang berlubang seperti gambar B,13, Diffraksi

cenderung berads pada lubang tersebut,
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Gambar B.12. Refleksi dan diffraksi dari re
flektor vang bengkok, kemiringan
31° dan 11° untuk reflektor se
belah kiri dan kanan, x = 2,1 km

(a) model ; (b) refleksi dan dj
fraksi.
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'Gambar'B.13.Pengaruh lubang pada reflektor,

Yang berpengaruh timbulnya diffraksi Juga karensa
reflektor yang berundak (gambar B.14), Bagian atas dari
undakan A akan menghasilkan diffraksi Di(gambar B.14 b).
Bagian bawah undakan B juga menghasilkan diffraksi Drs.
Porsi diffraksi sebelah kanan B lebih cenderung menjalar
ke kecepatan lapisan vang lebih rendah dari pada

refleksi sebelsh kiri undakan tersebut.
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Gambar B.14. pengaruh dart undakan. (@ Pereka

man dengan splite spread dengan
sumber di alas atas undakan.
Perdirecl wvave, S=surface wave, Rr
dan RL adatah refleksi bagian atas
dan bawah undakan, Rb=refl ekst pa-
da dasar model, D'dan D1 adalah
diffraksi bagiarn atas dan bavah

undakar;,
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Adanya diffraksi pada perekaman seismik, dapat
membantu untuk memprediksi ketidakkontinuan reflektor
misalnya akibat sadanya patahan pada penyelaéaiah
resolusi horisontal. Resolusi horisontal berkaitan erat
dengan Fresnel =zone untuk resolusi horisontal pada
penampang  yang belum dimigrasi. Firsgt Fresnel zone
‘adalah daerah reflektor dari energi vang dipantulkan ke
detektor dengan setengah oputarsn .(half-cﬁciéﬁ dan
terjadi interferensi. Gambar B.15 menggambarkan
wavefront yang menyinggung bidang reflektor pada titik
"reflektor dan ada juga wavefroent vang lain.yang berjarék

1/4%. Jari jari first Fresnel zone adalah

R = (h o+ a/4)® - p?

5isi luar lingkaran Fresnel Zone merupakan second

Fresnel zone (gambar B.15 b) dimana refleksi vang ads

pada detektor aksan bercampur dan bersifat merusak atau

mengdacau terhadap refleksi dari First zone dan  kemudian

thirdzone skan bercampur juga dan seterusnya.

Besarnya Fresnel zone dapat ditentukan dari

nomogram sepertl pada gambar B.18.

Konsep dari Fresnol Zone adalah'memindahkan titik

ngleksi dalam daerah refleksi, vaitn daerah dalam Ffirst

Fresnel zone. Pola pada titik sisi refleksi dalam daerah

refleksi akan menghasilkan pengaruh-pengaruh pada garis

selsmik (seismic " line) seperti pada gambar B.17.

Hilterman (1870) cit Sheriff memperlihatkan pengsaruh-
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Gambar 3.17. Garis yang memotong struktur kotak

(box). Jarak trace 85m. Jari-jari
fresnel zone 280 untuk frekwensi

30 Hz. (a) model; (b) garis A memg-
tong bagian atas kotak;. (e¢) garis B

yang tidak memotong kotak,

pengaruh yang dapat membuat struktur-struktur tampak

kelihatan lebih besar dari pada vang sebenarnvsa.
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APPENDIX C

DESKRIPSI SEISMIK DAERAH PENELITI AN

Deskripsi seismik berhubungan erat dengan
kenampakan dari pada karakteristik respon seismik pada
berbagai Eipe batuan dan lingkungan pengendapannya._

-Untek mengetahui karakteristik respon seismik
perlu diperhatikan mengenai seismik ﬁerrains vang
meliputi

1. Refleksi-refleksi vang perelel dan kontinu.
2. Refleksi yang tidak kontipy.
3. Tidak adanya refleksi.
4. Pola-pola difraksi. N
Untdk mengetahui deskripsi seiémik daerah penelitian

maka perlu dihubungkan dengan seismik terrains térsebut

di atasm.

C.1. Refleksi-refleksi Yang paralel dan kontinu.
Bentuk refleksi vang demikian menunjukkan endapan
laut (marine deposits). Resinambungan vang baik dari

refleksi menunjukkan bahws pengendapannya tersebar .

luas

dan terjadi padsg kondisi vang serba Sama.

Sedimen—éedimen tidak terganggu oleh gerakan gelombang

setempat. Lingkungan Yang seperti ini disebut dengan
lingkunagn Jow energi .

A Pada = daerah penelitian, Formasi Cisubuh

mencerminkan refleksi yang paralel dan bersinambungan

sepertl  terlihat padas regional cross section pada
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.penelitian terlihat pada Formasi Cibulakan

lampiran 8 dan 10, vang =ebagisn besar mempunyai
lithologi gravel, pasir, batulempung, serpih, batulansu
dan batupasir, sehinggs mempunyai kecepatan yang rendah.

Refleksi yang mempunyasi, kesinambungan baik Jjugs -
terlihat padsa Formasi Parigi dan mempunvai amplitudo

tinggi karena adanysa perubahan acoustie impedance yang

‘besar ‘akibat lithologi formasi tersebut terdiri dari

batugamping"yhng'berselihgan dengsan sérpih vang berada

di atasnys.

C.2. Refleksi Yang Tidak Kontinu.

Pola refleksi vang tidak kontinu pada daerah

vang

menunjukkan  adanya sedimen non marine, - Pola
pengendapannysa memberi kesan bahwa sedimen-sedimen telah

berada pads daersah vang terbatas Secara lokal.

Lithologinya heterogen dan berukursn grain.

C.3. Tidak Adanya Refleksi,

Tidak adanya refleksi pada penampang seismik

menandakan batuan-batuan Yang ada mempunyai acoustic

impedance yang sama. Sebagai contoh adalah sebuah dead

fone yang biasanya horisontal menandakan ketebalan dari

lempung (shel) Yyang masgive, salt dan basement rock.

Jika tidak adanya refleksi secara -‘horisontsl mungkin

adanya diapir vang tersusun oleh shale, =salt dan 'batuan

beku. Juga mungkin adanya reerf,
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Pada daerah penelitian tidak adanya refleksi

karena adanya reef (pada Formasi Cibulakan).

€. 4. Pola-Pola Diffraksi.

Ketidaksambungan dari padsa interface sering

- menimbulkan diffraksi, misalnya pada Sepanjang bidang
patahanf Pada_daergh_ppnelitian,ini_terjadi.pada.Formasi
Cibﬁlakan.
walavpun adanys interface yang kontinu. Ini disebabkan
karena kondisi dari metamorphic basement yang cukup

kasar permukaannyva.

A

a6

Pada basement juga terlihat adanys diffraksi



LAMPIRAN 4

Data Kecepstan Interval Dari Final Stack Sumur T



LANPI@ﬁN 5

Data Kecepantan Interval Dari Pinal Stack Sumur S



LAMPIRAN 6

Data Kecepatan Interval pari Final stack Sumur 743




LAMEPIRAN 7

Data Xecepatan Interval Dori Sonic Log Sumur g2



LAMPIRAN 8

Data Kecepatun Interval Dari Sonic Log Sumur L



LAMPIRAN 9 7

Fenampang Regional Yang Melewati Sumur P, L, B#1, B#3 Dan T4#3



LAMPIRAN 10

Penampang Regional Yeng Melewati Sumur H#1, § Dan T#2



LAMPIRAN 11
GRAFIK FUNGSI KECEPATAN DARI VSP UNTUK PIAP LAPISAN
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GRAFIX HUBUMGAN ANTARA TUT DAN YECSPATAN USPa2
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LAMPIRAN 12

GRAETIK FUNGSI EKECEPATAN DARI SONIC LOG UNTUK TIAP LAPISAN
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LAMPIRAN 13

GRAFIK FUNGSI KECEPATAN DART FINAL STACK UNTUK TIAP LAPISAN
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LAMPIRAN 14

GRAFIX FUNGSI KECEPATAN DART KOMBINASI UNTUK TIAP LAPISAN
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